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Abstrak
Tujuan penelitian ini ialah mengetahui pengaruh Loss Aversion, Endowment Effect, dan Herd Behavior terhadap Moralitas
Ekonomi pada bidang fashion di Kota Bandung. Dalam penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif dengan
pengumpulan data melalui penyebaran angket google form (kuesioner) dan studi pustaka. Pengolahan data menggunakan
SEM-PLS dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Loss Aversion berpengaruh
signifikan terhadap Moralitas Ekonomi pada UMKM bidang fashion di Kota Bandung. Lalu, Endowment Effect berpengaruh
signifikan terhadap Moralitas Ekonomi pada UMKM bidang fashion di Kota Bandung. Dan, Herd Behavior berpengaruh
signifikan terhadap Moralitas Ekonomi pada UMKM bidang fashion di Kota Bandung. Hasil penelitian pada Loss Aversion
pada indikator Memiliki Kepercayaan Tinggi terhadap Rekan Kerja Dalam Bisnis perlu ditingkatkan kembali dengan cara
memberikan pelatihan guna meningkatkan kualitas SDM rekan kerja itu sendiri sehingga dengan kualitas SDM yang tinggi
mampu meningkatkan kepercayaan owner terhadap karyawannya. Hasil penelitian pada Endowment Effect pada indikator
Memberikan Penilaian Objektif terkait Produk Pesaing perlu ditingkatkan kembali dengan cara melakukan riset berdasarkan
produk yang dijual lalu mengidentifikasi keunggulan produk secara berkala. Hasil penelitian pada Herd Behavior pada
indikator Mengikuti Produk yang Sedang Tren di Pasar perlu ditingkatkan kembali dengan cara memberikan pilihan atau
opsi tren yang sedang ramai dikalangan masyarakat sehingga produk yang dihasilkan sesuai dengan tren yang sedan
diperbincangkan atau ramai di pasar.
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Pendahuluan
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) terus melakukan perkem-
bangan di Kota Bandung guna meningkatkan perekonomian masya-
rakat. Jumlah Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) di Kota
Bandung menurut Sekertaris Dinas Koperasi UMKM pada tahun 2021,
yaitu terdapat sebanyak 6182 UMKM. Berdasarkan Data internal Dinas
Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kota Bandung tahun 2021
pada kategori Mikro, Kecil dan Menegah pada usaha makanan terda-
pat sebanyak 2091 mikro, kecil sebanyak 112 dan menegah sebanyak
8. Pada kategori usaha fashion terdapat sebanyak 906 mikro, kecil
sebanyak 99, dan menengah sebanyak 2 selanjutnya pada kategori
usaha handicraft sebanyak 473 mikro, kecil sebanyak 20, menengah
sebanyak 1 dan pada kategori usaha lain-lain sebanyak 594 mikro,
kecil sebanyak 45, dan menengah sebanyak 5. Jumlah total dari selu-
ruh kategori usaha pada mikro sebanyak 5757, kecil sebanyak 399 dan
menengah sebanyak 26.

Perkembangan Industri pada bidang fashion saat ini sangat pesat
dan digemari oleh semua kaum, khusunya kaum anak muda. Karena
bagi mereka fashion sudah menjadi bagian dari gaya hidup zaman

sekarang. Hal ini didukung oleh pendapat Chaney (2004), seorang
pakar fashion berkata, ”Sementara dalam masyarakat modern, gaya
hidup (lifestyle) membantu mendefinisikan mengenai sikap, nilai-nilai,
kekayaan, serta posisi sosial seseorang”.

Dalam kasus UMKM ini, dengan mengantisipasi pendapatan yang
kurang dikarenakan banyak sekali karyawan yang di PHK membuat
pemikiran atau tindakan untuk memperoleh pendapatan baru (reve-
nue stream) dengan mengambil resiko membuat bisnis baru atau unit
usaha guna keberlangsungan hidupnya. Kondisi ini seringkali menim-
bulkan perilaku irasional yang semata-mata berfokus pada keuntun-
gan bisnis. Tindakan ekonomi irasional (irrational) yakni salah satu
jenis tindakan ekonomi di mana seseorang atau perusahaan memiliki
sebuah perkiraan menguntungkan tanpa memperhitungkan faktor rasi-
onal tetapi dalam suatu kenyataannya justru merugikan. Berlawanan
dengan tindakan rasional, suatu tindakan ekonomi irasional umumnya
tidak mempertimbangkan faktor, biaya, waktu, serta tenaga yang diru-
gikan. Tindakan ekonomi ini tidak dilandasi atas prinsip ekonomi atau
pilihan yang baik dan paling menguntungkan.
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Manusia cenderung tidak rasional (irrational) ketika takut akan
potensi kerugian, dibandingkan dengan tingkat penghargaan atas man-
faat yang diperoleh (loss aversion). Seseorang akan bertindak tidak
rasional ketika penilaian yang berlebihan terhadap barang yang telah
dibeli atau dimiliki, sehingga nilainya dinilai lebih tinggi dari harga pasar
atau nilai objektifnya atau disebut juga dengan endowmnent effect.
Dengan begitu maka terbukti bahwa loyalitas pelanggan pun meningkat
setiap tahunnya. Adapun tindakan irasional lainnya yakni kecende-
rungan untuk mengikuti sehingga keputusan yang diambil cenderung
banyak bicara dan mengikuti apa yang dilakukan banyak orang atau
disebut juga dengan herd behavior.

Tinjauan Pustaka
Teori Perilaku

Menurut Theory of Reasoned Action (TRA) perilaku dipengaruhi oleh
niat, sedangkan niat dipengaruhi oleh sikap dan norma subyektif. Teori
ini dikembangkan lebih lanjut oleh Ajzen (2005) menjadi Theory of Plan-
ned Behavior (TPB) yang ditujukan untuk memprediksi perilaku individu
secara lebih spesifik. Konstruk yang ditambahkan dalam teori ini adalah
persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control).

Ajzen (2005) mengemukakan bahwa persepsi kontrol perilaku
ditentukan oleh keyakinan individu mengenai ketersediaan sumber-
daya berupa peralatan, kompatibelitas, kompetensi, dan kesempatan
(control belief strength) yang mendukung atau menghambat perilaku
yang akan diprediksi dan besarnya peran sumber daya tersebut (power
of control factor ) dalam mewujudkan perilaku tersebut. Semakin kuat
keyakinan terhadap tersedianya sumberdaya dan kesempatan yang
dimiliki individu berkaitan dengan perilaku tertentu dan semakin besar
peranan sumberdaya tersebut maka semakin kuat persepsi kontrol
individu terhadap perilaku tersebut.

Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen (consumer behavior ) adalah suatu studi yang men-
deskripsikan bagaimana individu atau kelompok memilih, membeli,
menggunakan atau menolak produk dan mendeskripsikan kebutuhan
dan keinginan yang memotivasinya. Perilaku konsumen (consumer
behavior ) didefinisikan sebagai kegiatan-kegiatan yang secara lang-
sung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang
atau jasa termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan, pada
persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. Ada dua elemen
penting dari perilaku konsumen yaitu, proses pengambilan keputusan
dan kegiatan fisik yang semua ini melibatkan individu dalam menilai,
mendapatkan dan mempergunakan barang atau jasa secara ekonomis.
Menurut Schiffman dan Kanuk, perilaku konsumen adalah ”The term
consumer behavior refers to the behavior that consumer display in sea-
rching for, purchasing, using, evaluating and disposing of products ang
service that they expect will satisfy ttheir needs”. Artinya: ”Istilah peri-
laku konsumen merujuk kepada perilaku konsumen yang diperlihatkan
oleh konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevalu-
asi dan menghabiskan produk barang dan produk jasa yang mereka
harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka”.

Perilaku Konsumen Rasional dan Irasional Ekonomi

Menurut Adji (2004:94-95), bila dilihat dari segi pertimbangan rasional
(akal sehat), perilaku konsumsi dibedakan menjadi dua macam, yaitu
:

• Perilaku konsumsi rasional adalah perilaku konsumsi yang dida-
sari atas pertimbangan rasional (nalar) dalam memutuskan untuk
mengkonsumsi suatu produk.

• Perilaku Tidak Rasional (Irasional) Sebuah tindakan dalam ber-
belanja dapat dikatakan tidak rasional bila seorang konsumen
memutuskan membeli barang tanpa pertimbangan baik.

Adji (2004:96) mengatakan rasional atau tidaknya seorang kon-
sumen dalam melakukan tindakan konsumsi sangat dipengaruhi oleh
:

• Tingkat pendidikan Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang,
maka cendrung semakin rasional pilihan yang dibuat orang ter-
sebut, sebaliknya bila orang tersebut memiliki pendidikan yang
rendah, maka seringkali pengambilan keputusan dalam membeli
barang tidak rasional.

• Tingkat kedewasaan Semakin dewasa seseorang, maka orang ter-
sebut cendrung semakin bijaksana dalam bertindak. Kedewasaan
tidak berhubungan dengan usia. Ada orang dewasa yang tingkat
pemikirannya masih seperti anak-anak atau sebaliknya, meski-
pun demikian memang orang yang usianya lebih tua diharapkan
memiliki tingkat kedewasaan yang lebih.

• Kematangan emosional Orang yang mampu mengendalikan diri
tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan, dapat berpikir
secara jernih dan teliti dalam memilih, sehingga cendrung lebih
rasional dalam mengambil keputusan pembelian.

Dalam penelitian ini, berdasarkan teori yang dipaparkan diatas
variabel yang digunakan ialah variabel irasional (irrationality) dengan
dimensi yang digunakan Loss Aversion, Endowment Effect, dan Herd
Behavior.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif-kausalitas den-
gan menggunakan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini
yaitu Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah masyarakat
Indonesia yang merupakan pelaku UMKM bidang fashion di Kota Ban-
dung. Penelitian ini menggunakan non-probability sampling, dimana
setiap anggota populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk dipi-
lih menjadi sampel karena dalam penelitian ini memiliki kriteria bahwa
yang menjadi sampel penelitian adalah pelaku UMKM di bidang fash-
ion UMKM di Kota Bandung. Pada penentuan jumlah sampel dalam
peneliatian ini peneliti menggunakan rumus Slovin, dikarenakan jum-
lah populasi yang diketahui jumlah pastinya. Penentuan error tolera-
nce biasanya disesuaikan dengan sumber dana, waktu dan tenaga,
pada penelitian ini tingkat kesalahan atau error tolerance menggu-
nakan penentuan jumlah sampel dari populasi yang digunakan Isaac
dan Michael dimana error tolerance maksmum dibolehkan atas dasar
asumsi bahwa populasi terdistribusi normal:

n =
N

1 + Ne2
(1)

Dalam penelitian ini jumlah populasi yang diambil dari pelaku
UMKM bidang fashion berjumlah 1007 pelaku lalu dengan error tole-
rance yang sudah ditentukan sebesar 10%. Apabila dilakukan perhi-
tungan menggunakan rumus diatas maka diperoleh sampel minimum
sebesar :

n =
1007

1 + 1007 × 10%2
= 99, 9% (2)

Maka nilai n adalah 99,9% yang dibulatkan menjadi 100%. Sete-
lah dilakukan perhitungan diperoleh angka 100.. Tipe skala penskalaan
yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala likert. Skala likert meru-
pakan model skala yang banyak digunakan peneliti dalam mengukur
sikap, pendapat, persepsi atau fenomena sosial lainnya seperti pada
tabel 1.
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Table 1. Keterangan Skor

Keterangan Skor

Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S) 4

Netral (N) 3

Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Table 2. Analisis Deskriptif Loss Aversion

Loss Aversion

In
di

ka
to

r

STS TS N s SS

To
ta

lR
es

po
nd

en

To
ta

lS
ko

r

%
1 2 3 4 5

Memiliki kepekaan
yang tinggi terha-
dap resiko kerugi-
anpada bisnis yang
dijalankan

LA1 2 10 22 44 22 100 374 74.8

Memiliki optimisme
yang tinggi terkait
masa depan bisni-
san dijalankan

LA2 2 8 38 34 17 100 353 70.6

Memiliki kepe-
rcayaan tinggi
terhadap rekan
kerja dalambisnis

LA3 3 15 36 33 13 100 338 67.6

Selalu berhati-
hati saat melihat
peluang yang ada
dalambisnis

LA4 2 15 30 35 18 100 352 70.4

TOTAL 70,85

Hasil dan Pembahasan
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuesi-
oner. Kuesioner ini berupa kuesioner online dalam bentuk google form
yang dibagikan kepada responden. Kuesioner google form ini telah dis-
ebar kepada 100 responden dan kuesioner yang kembali sebanyak 100
responden. Kuesioner yang dapat diolah sebanyak 100 responden.

Analisis Deskriptif

1. Berdasarkan tabel 2, diketahui rata-rata perolehan skor untuk Loss
Aversion termasuk ke dalam kategori tinggi (68.1% ≤ × ≤ 84%)
yaitu 70.85%, artinya rata-rata responden menilai bahwa Loss
Aversion termasuk kategori tinggi.

2. Berdasarkan tabel 3, diketahui rata-rata perolehan skor untuk
Endowment Effect termasuk ke dalam kategori tinggi (68.1% ≤
x ≤ 84%) yaitu 71.13%, artinya rata-rata responden menilai
bahwa Endowment Effect termasuk kategori tinggi.

3. Berdasarkan tabel 4, diketahui rata-rata perolehan skor untuk Herd
Behavior termasuk ke dalam kategori tinggi (68.1% ≤ x ≤ 84%)
yaitu 70,65%, artinya rata-rata responden menilai bahwa Herd
Behavior termasuk kategori tinggi.

Table 3. Analisis Deskriptif Endowment Effect

Endowment
Effect

In
di

ka
to

r

STS TS N s SS

To
ta

lR
es

po
nd

en

To
ta

lS
ko

r

%1 2 3 4 5

Memberikan pen-
ghargaan atas
capaian bisnis
yang didapatke-
pada karyawan

EEI 5 2 28 33 18 100 353 70.6

Memberikan peni-
laian terhadap pro-
duk bisnis sendiri
yangsudah dibuat

EE2 1 15 33 38 13 100 370 74

Memberikan peni-
laian objektif
terkait produk
pesaing

EE3 2 22 32 40 4 100 344 68.8

TOTAL 71,13

Table 4. Analisis Deskriptif Herd Behavior

Herd Behavior

In
di

ka
to

r

STS TS N s SS

To
ta

lR
es

po
nd

en

To
ta

lS
ko

r

%1 2 3 4 5

Meniru atau-
menduplikasi
produkyang sudah
ada

HBI 2 10 22 44 22 100 356 71,2

Memberikan pro-
dukyang berbeda
danmemiliki ciri
khas terkaitproduk
yang dijual dipasar

HB2 2 8 38 34 17 100 370 74

Memberikan pro-
dukyang trendy di
kalanganpasar dan
masyarakat

HB3 3 15 36 33 13 100 369 73,8

Mengikuti produk
yangsedang tren di
pasar

HB4 2 15 30 35 18 100 318 63,6

TOTAL 70,65

4. Berdasarkan tabel 5, diketahui rata-rata perolehan skor untuk
Moralitas Ekonomi termasuk ke dalam kategori tinggi (68.1% ≤
x ≤ 84%) yaitu 70.2%, artinya rata-rata responden menilai bahwa
Moralitas Ekonomi termasuk kategori tinggi.

Kesesuaian Model Loss Aversion, Endowment Effect, Herd
Behavior, Moralitas Ekonomi

Pendekatan analisis yang akan dipergunakan dalam penelitian ini ada-
lah Structural Equation Model (SEM) yang berbasis component atau
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Table 5. Analisis Deskriptif Moralitas Ekonomi

Herd Behavior

In
di

ka
to

r

STS TS N S SS

To
ta

lR
es

po
nd

en

To
ta

lS
ko

r

%1 2 3 4 5

Imperatif terkait
porduk yang dijual

ME1 1 16 44 31 8 100 346 69,2

Toleransi terh-
adap produk
sejenisyang dijual
di pasar

ME2 2 15 33 36 14 100 345 69

Menjunjung tinggi
kesetaraanterkait
barang/produk di
pasar

ME3 0 12 39 35 14 100 351 70,.2

Memiliki komi-
tmen terkait
produkyang dijual
di pasar

ME4 1 8 35 40 16 100 362 72,4

TOTAL 70,2

Table 6. Hasil Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Cronbach’s
Alpha

rho
A

Composite
Reliability

Average
Variance
Extracted

Loss
version

0,782 0,784 0,859 0,604

Endowment
Effect

0,711 0,736 0,837 0,632

Herd
Behavior

0,735 0,748 0,833 0,555

Moralitas
Ekonomi

0,751 0,756 0,843 0,573

variance yang terkenal dengan Partial Least Square (PLS). Peneli-
tian ini menggunakan software SmartPLS versi 3.3.2 dengan tingkat
signifikansi 5%.

1. Hasil Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
Analisis model pengukuran (outer model) adalah bagaimana men-
guji validitas dan realibilitas dimensi maupun indikator dalam men-
gukur variabel penelitian yang bersifat konstruk. Analisis ini mampu
menjelaskan nilai loading factor, construct validity, composite
reliabilty dan discriminant validity.

Berdasarkan tabel 6, Outer model dinilai dengan cara melihat
convergent validity (besarnya loading factor untuk masing – masing
konstruk). Loading factor di atas 0,70 sangat direkomendasikan,
namun demikian loading factor 0,50 – 0,60 masih dapat ditole-
rir sepanjang model masih dalam tahap pengembangan. Tabel
4.6 menunjukkan bahwa semua indikator memiliki nilai loading
factor diatas 0,50. Artinya dapat disimpulkan bahwa semua indika-
tor variabel valid. Nilai composite reliability setiap konstruk sudah
memenuhi syarat diatas 0,70, demikian pula untuk nilai cron-
bach’s alpha dari semua konstruk sudah memenuhi syarat karena

Table 7. Hasil Analisis Model Struktual

R-Square R-Sqare Adjusted

Moralitas Ekonomi 0,676 0,666

Gambar 1. Ilustrasi Pembagian Dataset

memiliki nilai di atas 0,70. Untuk menguji validitas konstruk varia-
bel dapat dilihat dari nilai average variance extracted (AVE) yang
memiliki kriteria minimum 0,50 untuk setiap konstruk.

2. Hasil Analisis Model Struktual
Model struktural (inner model) adalah bagaimana hubungan antar
konstruk dan nilai signifikansi serta nilai Rsquare seperti pada tabel
7

Berdasarkan tabel 7, nilai R-square dapat menyatakan kon-
struk variabel tersebut signifikan atau tidak yaitu jika nilai pada
R-square harus lebih besar 50%. Tabel menunjukkan bahwa Nilai
R-square pada konstruk Moral Ekonomi adalah sebesar 0,676
yang artinya konstruk variabel Moralitas Ekonomi dapat dijela-
skan oleh konstruk Loss Aversion, Endowment Effect, dan Herd
Behavior sebesar 67,6%, sehingga variabel tersebut signifikan.

Gambar 1 menunjukkan nilai - nilai pada loading factor pada
analisis model pengukuran (outer model) dan koefisien – koefi-
sien pengaruh untuk model struktural (inner model). Pada gambar
2 menunjukkan hasil pengujian untuk T-statistic dari setiap nilai
loading factor dan koefisien pengaruh. Uji hipotesis penelitian dila-
kukan dengan cara melihat nilai koefisien parameter dan nilai
signifikansi Tstatistic serta nilai P-values < 5% T-statistic (T-hitung)
digunakan untuk mengetahui kualitas keberartian antar tiap vari-
abel bebas (X), apakah memiliki pengaruh atau tidak terhadap
variabel terikat (Y). berikut rekapitulasi dari hasil pengolahan data
yang ditunjukkan pada tabel 8.

Hasil Penelitian

Pengaruh Loss Aversion terhadap Moralitas Ekonomi
Dari analisis yang dilakukan sebelumnya mengenai pengaruh Loss
Aversion terhadap Moralitas Ekonomi seperti yang ditunjukkan pada
tabel 9.

Dari hasil pengujian, menunjukkan bahwa Loss Aversion pada
UMKM bidang fashion di Kota Bandung berpengaruh terhadap Mora-
litas Ekonomi dengan nilai standard error 0,077. Indikasi lainnya yang
menunjukkan pengaruh hubungan yang signifikan antara Loss Aversion
terhadap Moralitas Ekonomi adalah nilai T-statistic > Ttable (4,826 >

1,653) dan P-values < Tingkat signifikansi (0,000 < 0,05), sehingga
kesimpulannya adalah H0 ditolak. Berdasarkan pengujian hipotesis
secara parsial diatas, maka Loss Aversion (X1) dalam UMKM bidang
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Gambar 2. Ilustrasi Pembagian Dataset

Table 8. Rekapitulasi Pengolahan Data

Original
Sam-

ple (O)

Sample
Mean

Standard
Devia-

tion
(STDEV)

T-
Statistie
(O/ST-
DEV)

P
Values

Loss Aversion
terhadap

MoralitasEko-
nomi

0.369 363 0.077 4,826 0.000

Endowment
Effect

terhadap
MoralitasEko-

nomi

0,198 0,203 0,095 2,074 0.039

Herd
Behavior
terhadap

MoralitasEko-
nomi

0.392 0,396 0,1 3.929 0

Table 9. Pengaaruh Loss Aversion terhadap Moralitas Ekonomi

Original
Sam-

ple (O)

Sample
Mean
(M)

Standard
Devia-

tion
(STDEV)

T-
Statistic
(O/ST-
DEV)

P
Values

Loss
Aversion
terhadap
Moralitas
Ekonomi

0,369 0,363 0,077 4,826 0

fashion di Kota Bandung berpengaruh signifikan terhadap Moralitas
Ekonomi (Y) pada pasar UMKM bidang fashion di Kota Bandung.
Semakin tinggi Loss Aversion yang timbul pada pedagang UMKM,
maka semakin tinggi pula Moralitas Ekonomi di pasar UMKM bidang
fashion Kota Bandung. Loss Aversion yang tinggi diharapkan para
pelaku UMKM khususnya pada bidang fashion meminimalisir kerugian
yang akan terjadi dimasa mendatang. Pelaku UMKM bidang fashion di
Kota Bandung telah melakukan meminimalisir masalah-masalah yang
terindikasi akan merugikan usahanya sudah baik, antara lain dengan
menggunakan supplier atau sumber bahan baku yang tergolong murah
dan kualitas yang bagus. Dengan begitu, secara otomatis akan mem-
buat Moralitas Ekonomi di lingkungan pasar pun semakin membaik

Table 10. Pengaruh Endowment Effect terhadap Moralitas Ekonomi

Original
Sam-

ple (O)

Sample
Mean
(M)

Standard
Devia-

tion
(STDEV)

T-
Statistic
(O/ST-
DEV)

P
Values

Endowment
Effect

terhadap
Moralitas
Ekonomi

0,198 0,203 0,095 2,074 0,039

dengan tingkat kompetisi (berdasarkan kualitas produk, harga barang
dagang, dll) yang baik pula. Dampaknya, UMKM akan semakin marak
dicari para konsumen dan meningkatkan pendapatan pelaku usaha.

Pengaruh Endowment Effect terhadap Moralitas Ekonomi
Dari analisis yang dilakukan sebelumnya mengenai pengaruh Endow-
ment Effect terhadap Moralitas Ekonomi seperti yang ditunjukkan pada
tabel 10.

Dari hasil pengujian, menunjukkan bahwa Endowment Effect pada
UMKM bidang fashion di Kota Bandung berpengaruh terhadap Mora-
litas Ekonomi dengan nilai standard error 0,095. Indikasi lainnya yang
menunjukkan pengaruh hubungan yang signifikan antara Endowment
Effect dan Moralitas Ekonomi adalah nilai T-statistic > T-table 2,074 >

1,653) dan P-values < Tingkat signifikansi (0,039 < 0,05), sehingga
kesimpulannya adalah H0 ditolak. Berdasarkan pengujian hipotesis
secara parsial diatas, maka Endowment Effect (X2) pada UMKM bidang
fashion di Kota Bandung berpengaruh signifikan terhadap Moralitas
Ekonomi (Y) pada pasar UMKM pada bidang fashion di Kota Bandung.
Semakin tinggi endowment effect, maka semakin tinggi pula Moralitas
Ekonomi pada UMKM bidang fashion di Kota Bandung. Sikap endow-
ment effect pelaku usaha yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan
karakteristik suatu produk dengan mereka membanggakan produk nya
sendiri ketimbang produk orang lain. Sehingga, maraknya produk yang
homogen diharapkan memiliki kekuatan tersendiri guna meningkatkan
pendapatan pelaku usaha itu sendiri. Dalam pelaku usaha UMKM pada
bidang fashion di Kota Bandung untuk membanggakan produk nya
sendiri ialah dengan cara memberi penghargaan atas capaian bisni-
s/produk yang telah diproduksi. Bentuk penghargaan yang dilakukan
ialah dengan memberikan penilaian yang objektif sesuai dengan kara-
kter dan tingkat penjualannya. Dalam penelitian ini, UMKM pada bidang
fashion di Kota Bandung sudah baik terkait sikap endowment effect
pelaku usaha sehingga Moralitas Ekonomi yang terbentuk dipasar pun
beragam dan memiliki tingkat persaingan yang baik terkait produk yang
dijualnya.

Pengaruh Herd Behavior terhadap Moralitas Ekonomi
Dari analisis yang dilakukan sebelumnya mengenai pengaruh Herd
Behavior terhadap Moralitas Ekonomi seperti yang ditunjukkan pada
tabel 11.

Dari hasil pengujian, menunjukkan bahwa Herd Behavior pada
UMKM bidang fashion di Kota Bandung berpengaruh terhadap Mora-
litas Ekonomi dengan nilai standard error 0,100. Indikasi lainnya yang
menunjukkan pengaruh hubungan yang signifikan antara Herd Beha-
vior dan Moralitas Ekonomi adalah nilai T-statistic > T-table 2,074 >

1,653) dan P-values < Tingkat signifikansi (0,000 < 0,05), sehingga
kesimpulannya adalah H0 ditolak. Berdasarkan pengujian hipotesis
secara parsial diatas, maka Herd Behavior (X3) pada UMKM bidang
fashion di Kota Bandung berpengaruh signifikan terhadap Moralitas
Ekonomi (Y) pada pasar UMKM pada bidang fashion di Kota Bandung.
Semakin tinggi sikap Herd Behavior para pelaku usaha UMKM, maka
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Table 11. Pengaruh Herd Behavior terhadap Moralitas Ekonomi

Original
Sam-

ple (O)

Sample
Mean
(M)

Standard
Devia-

tion
(STDEV)

T-
Statistic
(O/ST-
DEV)

P
Values

Herd
Behavior
terhadap
Moralitas
Ekonomi

0,392 0,396 0,1 4 0

semakin tinggi Moralitas Ekonomi pelaku usaha UMKM pada bidang
fashion di Kota Bandung. Sikap Herd Behavior yang tinggi atau sikap
mengikuti tren yang terjadi di dalam pasar atau sektor dagang mampu
menembus pasar homogen dengan mudah dan effisien. Strategi ini
sudah banyak digunakan oleh pelaku usaha guna mampu bersaing
dengan produk yang sejenis dengan cara memproduksi barang yang
sejenis (baju, kerudung, atau bidang fashion lainnya) menggunakan
bahan baku yang lebih murah dan kualitas tidak kalah saing dengan
yang lainnya sehingga dengan harga yang murah, pelaku usaha dapat
masuk kedalam tren yang sedang terjadi saat ini dengan mudah. Dam-
paknya, moralitas ekonomi yang tercipta dipasar semakin menambah
opsi pembelian barang yang sejenis dan semakin baik.

Kesimpulan
UMKM atau istilah lainnya Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) ada-
lah sebuah bisnis yang dijalan dengan modal kecil bagi siapapun yang
ingin memulai usaha. Berdasarkan dari rumusan masalah dan hasil
analisa olah data penelitian pada aplikasi tersebut yang telah dilakukan,
serta dari tujuan penelitian yang akan dicapai, menunjukkan bahwa :

• Loss Aversion berpengaruh signifikan terhadap Moralitas Ekonomi
pada UMKM bidang fashion di Kota Bandung. Artinya, semakin
tinggi Loss Aversion para pelaku UMKM bidang fashion di Kota
Bandung, maka semakin tinggi pula Moralitas Ekonomi di pasar
UMKM bidang fashion di Kota Bandung.

• Endowment Effect berpengaruh signifikan terhadap Moralitas Eko-
nomi pada UMKM bidang fashion di Kota Bandung. Artinya, sema-
kin tinggi Endowment Effect para pelaku UMKM bidang fashion
di Kota Bandung, maka semakin tinggi pula Moralitas Ekonomi di
pasar UMKM bidang fashion di Kota Bandung.

• Herd Behavior berpengaruh signifikan terhadap Moralitas Ekonomi
pada UMKM bidang fashion di Kota Bandung. Artinya, semakin
tinggi Herd Behavior para pelaku UMKM bidang fashion di Kota
Bandung, maka semakin tinggi pula Moralitas Ekonomi di pasar
UMKM bidang fashion di Kota Bandung.
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